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SUMMARY 
 
 

HENI PURNAMA SARI Study of the Adequacy of Agricultural Tools and 
Machinery in Air Itam Village and Danau Ceper Village, Jejawi District, Ogan 
Komering Ilir, South Sumatra (Supervised by Endo Argo Kuncoro). 

 
This Adequacy Study aims to analyze the adequacy of agricultural tools 

and machinery (alsintan) in Air Itam Village and Danau Ceper Village, Jejawi 
District, Ogan Komering Ilir Regency, where most of the population works as 
farmers. Both villages have large agricultural land potential, especially in 
swampy areas, but the limited availability of agricultural tools is a major 
obstacle in increasing agricultural productivity. The method used is 
descriptive-quantitative with a literature study approach and direct survey to 
the location. This study identifies the types, quantities, and conditions of 
existing agricultural tools, as well as the ideal agricultural tools needs based 
on the area of land and types of crops cultivated. The results of the study 
indicate that the availability of agricultural tools in both villages is still very 
limited, with the dominant types of agricultural tools being two- wheeled 
tractors, water pumps, and sprayers, while modern tools such as combine 
harvesters are still rarely found. Although most of the agricultural tools are in 
good physical condition, the limited number of them hinders agricultural 
efficiency and productivity. In addition, farmers also do not yet have adequate 
skills in operating agricultural tools. Based on these findings, it is 
recommended to increase the availability of agricultural machinery through 
subsidy programs or collective procurement and provide training on the 
operation and maintenance of agricultural machinery. The construction of 
agricultural machinery maintenance workshops in the village can also be a 
solution to overcome the problem of equipment damage. With these steps, it is 
hoped that agricultural productivity and the welfare of farmers in both villages 
can increase. 

 
Keywords: agricultural tools and machinery, sufficiency, agricultural 
productivity, Air Itam Village, Danau Ceper Village. 



 
 

RINGKASAN 
 
 

HENI PURNAMA SARI Studi Kecukupan Alat dan Mesin Pertanian Di Desa 
Air Itam dan Desa Danau Ceper Kecamatan Jejawi Ogan Komering Ilir 
Sumatera Selatan (Dibimbing Oleh  Endo Argo Kuncoro ). 

 
Studi Kecukupan ini bertujuan untuk menganalisis kecukupan alat dan 

mesin pertanian (alsintan) di Desa Air Itam dan Desa Danau Ceper, Kecamatan 
Jejawi, Kabupaten Ogan Komering Ilir, yang sebagian besar penduduknya 
bermata pencarian sebagai petani. Kedua desa memiliki potensi lahan pertanian 
yang besar, khususnya pada lahan rawa lebak, namun ketersediaan alsintan 
yang terbatas menjadi kendala utama dalam meningkatkan produktivitas 
pertanian. Metode yang digunakan adalah deskriptif-kuantitatif dengan 
pendekatan studi pustaka dan survei langsung ke lokasi. Penelitian ini 
mengidentifikasi jenis, jumlah, dan kondisi alsintan yang ada, serta kebutuhan 
alsintan yang ideal berdasarkan luas lahan dan jenis tanaman yang 
dibudidayakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan alsintan di 
kedua desa masih sangat terbatas, dengan jenis alsintan yang dominan berupa 
traktor roda dua, pompa air, dan sprayer, sementara alat modern seperti 
combine harvester masih jarang ditemukan. Meskipun sebagian besar alsintan 
dalam kondisi fisik baik, keterbatasan jumlahnya menghambat efisiensi dan 
produktivitas pertanian. Selain itu, petani juga belum memiliki keterampilan 
yang memadai dalam mengoperasikan alsintan. Berdasarkan temuan ini, 
disarankan untuk meningkatkan ketersediaan alsintan melalui program subsidi 
atau pengadaan kolektif serta memberikan pelatihan pengoperasian dan 
perawatan alsintan. Pembangunan bengkel perawatan alsintan di desa juga 
dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah kerusakan alat. Dengan langkah- 
langkah tersebut, diharapkan produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani 
di kedua desa dapat meningkat. 

 
Kata kunci: alat dan mesin pertanian, kecukupan, produktivitas pertanian, Desa 
Air Itam, Desa Danau Ceper. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Perkembangan penting bagi perekonomian di Indonesia merupakan pertanian. 

Setelah terjadi kesulitan ekonomi di Indonesia pada tahun 1997 sampai 1998, 

pertanian tetap memegang posisi terpenting didalam perekonomian nasional. Kunci 

keberhasilan dalam program pertanian ini adalah sebuah mekanisasi program, hal ini 

mengacu pada proses mengintegrasikan peralatan alsintan untuk meningkatkan 

proses berjalannya pertanian. Seiring dengan peningkatan alsintan, hasil dari 

pertanian di indonesia juga bertambah lebih baik (Tarigan, 2019). 

Perkembangan teknologi pertanian di indonesia terhitung masih sangat kurang 

sekali. Salah satu faktornya adalah kurangnya infrastruktur pertanian yang masih 

belum memadai. Fasilitas seperti sistem irigasi, drainase, dan jalan menuju ke lahan- 

lahan pertanian masih kurang baik. Akibatnya, sulit untuk menerapkan mesin-mesin 

pertanian yang modern. Untuk mengatasi berbagai permasalahan seperti ini, kita 

perlu melakukan penggabungan lahan pertanian serta penyediaan fasilitas dan 

infrastruktur yang lebih baik. Melalui cara ini, diharapkan pertanian di Indonesia bisa 

menjadi lebih maju dan modern. Tujuan utama pengembangan teknologi pertanian 

ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan mencapai swasembada 

pangan. Jika teknologi pertanian yang tepat sudah diterapkan di Indonesia maka kita 

tidak perlu lagi mengimpor pangan dari negara- negara lain dan bisa lebih mandiri 

secara ekonomi dan politik (Ismail., 2019). 

Pertanian modern adalah industri yang menggunakan teknologi baru sesuai 

dengan faktor sosial dan ekonomi yang berkelanjutan, dan menguntungkan. Secara 

umum, berikut beberapa contoh diterapkannya pertanian modern seperti pengolahan 

tanah dengan ternak yang dirubah dengan menggunakan traktor, mengubah alat yang 

dulunya menumbuk padi secara tradisional menjadi alat penggilingan padi yang 

modern, dari penggunaan pupuk kandang diubah menjadi pengggunaan pupuk kimia, 

penggunaan bibit-bibit lokal diubah ke bibit-bibit unggul, dan menerapkan irigasi 

modern (Anugrah S., 2023). 
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Alsintan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi petani didalam 

pengolahan hasil pertanian, yang sampai pada taraf memerlukan perhatian terhadap 

lingkungan negara yang dominan agraris. Mekanisme pertanian ini menjadi semakin 

efektif dalam proses pembangunan pertanian, terutama ketika berbagai komponen 

pendukung mengalami perubahan kondisi. Antara lain, komponen-komponen 

tersebut dapat mengurangi lamanya hari kerja karena fungsinya yang jelas, 

menurunnya partisipasi angkatan kerja, dan sebagainya (Mulatsih., 2018). 

Penggunaan Alsintan tidak hanya meningkatkan produktivitas pertanian akan 

tetapi juga untuk meningkatkan kualitas hasil pertanian. Dengan kualitas yang lebih 

baik, nilai jual produk pertanian pun menjadi lebih tinggi. Selain itu, penggunaan alat 

dan mesin pertanian juga membuka lapangan kerja baru di pedesaan melalui 

pengembangan usaha-usaha terkait pertanian (agribisnis). Hal ini akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi di daerah pedesaan. Dari beberapa riset membuktikan bahwa 

penggunaan alsintan sangat menguntungkan secara ekonomi. Penggunaan alat dan 

mesin pertanian seperti traktor, mesin perontok, dan mesin penggilingan dapat lebih 

menghemat waktu dan biaya tenaga kerja (Sulnawati., 2016). 

Permintaan alat dan mesin pertanian (Alsintan) belakangan ini cukup meningkat. 

Hal ini disebabkan semakin berkurangnya jumlah tenaga kerja di sektor pertanian, 

terutama karena generasi muda kurang tertarik untuk bekerja di bidang ini. Selain itu, 

biaya upah tenaga kerja pertanian juga yang semakin lama semakin mahal. Untuk 

mengatasi masalah ini, banyak daerah yang meminta bantuan pemerintah agar 

mereka bisa mendapatkan alat dan mesin pertanian secara gratis atau dengan harga 

yang lebih terjangkau. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir terletak di Sumatera Selatan, di mana sebagian 

masyarakatnya adalah petani padi, khususnya di Desa Air Itam dan Desa Danau 

Ceper. Desa Air Itam memiliki luas lahan 550 ha, sementara Desa Danau Ceper 

seluas 345 ha, keduanya berada di Kecamatan Jejawi. Lahan di wilayah ini adalah 

lahan rawa lebak yang memiliki potensi besar. Namun, para petani di kedua desa 

tersebut masih menghadapi tantangan terkait keterbatasan alsintan, di mana alsintan 

modern masih minim sekali dan belum mencukupi kebutuhan mereka 
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1.1. Tujuan 

Dilakukan penelitian untuk menganalisis kecukupan alsintan yang ada di 

kedua desa. Fokus utama penelitian meliputi identifikasi jenis alsintan yang 

digunakan, evaluasi kebutuhan petani terhadap alsintan, dan menganalisis faktor apa 

saja yang dapat mempengaruhi penerapan teknologi pertanian modern. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian di kedua desa. 

 
1.3.  Hipotesis 

Diduga Penggunaan alsintan di Desa Air Itam dan Desa Danau Ceper dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian yang lebih baik dibandingkan dengan 

penggunaan alat manual tradisional. Selain itu, ketersediaan dan kondisi alsintan 

yang lebih baik diduga akan menghasilkan efisiensi pengolahan lahan dan hasil 

pertanian yang lebih optimal. 
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